BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN SISTEM INFORMASI
2.1 
Sistem Informasi Perusahaan.

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi

Yang dimaksudkan dengan sistem informasi tidak harus melibatkan komputer. Sistem informasi yang menggunakan komputer disebut sistem informasi berbasis komputer. Sistem informasi mencakup komponen (manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi), dan dimeksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan, Menurut kamus Oxford (1995).
Istilah informasi juga sering dikacaukan sebenarnya tidak sama sistem infirmasi bagi pihak manajemen untuk pengambilan keputusan

2.1.2 Teknologi Informasi

Istilah teknologi informasi (information tecnologi) mulai populer di akhir dekade tujuh puluhan. Pada masa sebelumnya,  istilah teknologi komputer atau pengelolaan data elektronis atau DDE (Elecronic Data Processing) atau EDP lebih dikenal. Menurut kamus Oxford (1995) teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer untuk menyimpan, mnganalisa, dan mendistribusikan informasi apa saja terutama kata-kata bilangan , dan gambar. 

Secara garis besar teknologi informasi dapat dikelompokan menjadi dua bagian yaitu perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

Perangkat keras menyangkut pada peralatan-peralatan yang bersifat fisik, seperti memori, printer, keyboard. Adapun perangkat lunak terkait dengan instruksi-instruksi untuk mengatur perangkat keras agar dapat bekerja sesuai dengan tujuan instruksi-instruksi tersebut.

2.1.3 Peranan Sistem Teknologi dalam Informasi di Dalam Organnisasi/Perusahaan

Peranan Sistem Teknologi dalam Informasi di Dalam Organnisasi/Perusahaan meliputi:

· Sistem teknologi informasi memberikan lima peranan utama didalam organisasi, yaitu untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, komunikasi, kolaborasi dan kompetitif.

· Sistem-sistem teknologi informasi ini menyediakan informasi bagi para manager di organisasi atau perusahaan untuk mendukung proses pengambilan keputusan mereka dengan lebih efektif. Lebih efektif karena pengambilan keputusan didasarkan dengan pengambilan keputusan yang akurat, tepat waktu dan relevan.

· Berperan dalam komunikasi dan kolaborasi dicapai dengan menerapkan OAS (Office Automation Sistem) yang akan mengintegrasikan pengguna sistem teknologi informasi termasuk para manager secara elektronik. Peningkatan komunikasi dicapai dengan menggunakan e-mail dan chat. Peningkatan kolaborasi dicapai dengan menggunakan video conference dan teleconference.

· Sitem teknologi informasi adalah untuk meningkatkan daya kompetisi peran. Peran ini dapat dicapai dengan menggunakan Strategic Information System (SIS). SIS merupakan sistem-sistem teknologi informasi dan teknologi apapun didalam organisasi untuk mengimplementasikan strategi dalam keunggulan kompetisi.
2.1.4 Jenis Sistem Informasi

Ada berbagai cara untuk mengelompokan sistem informasi. Klasifikasi yang umum dipakai antara lain didasarkan pada :

· level organisasi

· areal fungsional

· dukungan yang diberikan, dan

· arsitektur sistem informasi

Sistem informasi berdasarkan level organisasi, dikelompokkan menjadi :

· sistem informasi departemen

· sitem informasi perusahaan, dan

· sistem informasi antar organisasi

Sistem Informasi Departemen (Departemental Information System) adalah sistem informasi yang hanya digunakan dalam sebuah departemen sebagai contoh departemen SDM (Sumber Daya Manusia) memiliki sejumlah program (aplikasi). Kumpulan aplikasi ini membentuk sebuah sistem yang disebut Sistem Informasi SDM (Human Resource Information System atau HRIS). 

Sistem informasi perusahaan (Enterprise Information System) merupakan sistem informasi yang tidak terletak pada masing-masing departemen, melainkan berupa sebuah sistem terpadu yang dapat dipakai oleh sejumlah departemen secara bersama-sama. Sebagai contoh sistem informasi perguruan tinggi mengintegrasikan bagian-bagian seperti pengajaran, keuangan dan kemahasiswaan.

Sistem informasi antarorganisasi (Interorganizational, Information System atau terkadang disebut IOS / Interorganization System) merupakan jenis sistem informasi yang menghubungkan dua organisasi atau lebih. 

Serupa dengan menurut level organisasi, mengklasifikasikan sistem informasi dalam sebuah organisasi menjadi tiga kelompok yaitu:

1. Sistem komunikasi pribadi

2. Sistem informasi kelompok kerja (workgroup information system) dan

3. Sistem informasi perusahaan (enterprice information system).
2.1.5 Tujuan Sistem Informasi

Tujuan dari sistem informasi adalah menghasilkan informasi. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna bagi penggunanya. Tujuan utama yang umum ada tiga macam yaitu:

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen, dan

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan.

Secara lebih spesifik, tujuan sistem informasi bergantung pada kegiatan yang ditangani. Namun cenderung penggunaan sistem informasi lebih ditujukan pada usaha meuju keunggulan kompetitif, yang artinya mampu bersaing dan mengungguli pesaing.

2.1.6 Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya, sedangkan data merupakan sumber informasi yang menggambarkan suatu kejadian (kumpulan fakta). 
Sistem informasi, menurut Leitel dan Davis dalam bukunya “Accounting Information System” mendefinisikan bahwa :
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan-kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Definisi yang umum, sistem informasi diartikan sebagai suatu sistem dalam suatu organisasi yang mengolah data menjadi bentuk yang lebih berguna untuk mencapai suatu tujuan.

Diperoleh dari "http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem"

2.1.7 Pengembangan Sistem Informasi
Pengembangan sistem dapat berarti menyusun sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau untuk memperbaiki sistem yang sudah ada. Sistem yang sudah lama perlu diperbaiki atau bahkan diganti, dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya yaitu :
1. Kesalahan yang tidak sengaja, yang menyebabkan kebenaran data kurang terjamin.
2. Tidak efisiensinya operasi pengolahan data tersebut.
3. Adanya instruksi-instruksi atau kebijaksanaan yang baru baik dari pemimpin atau dari luar organisasi seperti peraturan pemerintah.

Diperoleh dari "http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem"
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